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Abstrak 

Desa Adat Timbul, Tegallalang merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Tegallalang, 

Kabupaten Gianyar. Potensi alam desa ini sangatlah melimpah seperti letak sawah yang strategis, memiliki air 

terjun, dan banyak unit usaha yang bisa dikembangkan menjadi objek wisata berbasis edukasi. Namun potensi 

wisata desa masih mengalami kendala dalam marketing. Berangkat dari masalah tersebut tim PHP2D BEM FIP 

Universitas Pendidikan Ganesha Berinisiatif untuk membantu Desa Adat Timbul mengembangkan dan 

membantu di bidang marketing untuk mempromosikan desa ini menjadi Kampung Wisata berbasis Pertanian 

dan Edukasi. Kegiatan dilaksanakan selama 6 Bulan meliputi Pelembagaan Unit Usaha di bidang pariwisata, 

Penataan areal sawah dan perancangan publikasi Media Sosial. Hasilnya Desa Adat Timbul yang memiliki 

beragam potensi wisata, meliputi areal persawahan yang strategis, yang diikuti dengan unit-unit usaha yang 

dikelola secara mandiri oleh masyarakat telah dikembangkan bersama oleh Desa Adat Timbul. Harapanya 

warga bisa tetap menjaga dan mengelola wisata dengan baik serta bisa lebih menggali potensi wisata yang 

sudah ada maupun yang belum untuk lebih dikembangkan. 

Kata Kunci: Desa Adat Timbul, Kampung Wisata, Pertanian dan Edukasi 

Abstract 

Timbul Traditional Village, Tegallalang is one of the villages located in the Tegallalang District, Gianyar 

Regency. The natural potential of this village is very abundant such as the strategic location of rice fields, has a 

waterfall, and many business units that can be developed into education-based tourism objects that are still 

experiencing problems in marketing. The PHP2D BEM FIP Team of Ganesha University of Education took the 

initiative to help Timbul Traditional Village develop and assist in marketing to promote this village into an 

Agriculture and Education-based Tourism Village. Activities carried out for 6 months include 

Institutionalization of Business Units in the tourism sector, Structuring rice fields and designing Social Media 

publications. The result is Timbul Traditional Village which has a variety of tourism potential, including 

strategic rice fields, followed by business units which managed independently by the community, that have been 

jointly developed by the Timbul Traditional Village. It is hoped that residents can maintain and manage tourism 

well and can further explore existing and undeveloped tourism potentials. 

Keywords: Timbul Traditional Village, Tourism Village, Agriculture and Education 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pariwisata diistilahkan sebagai agen perubahan budaya (agen of cultural change) 

yang mempengaruhi perjalanan orang, adat istiadat, upacara keagamaan serta cara berpikir 

masyarakat (Andry, 2018; Santi et al., 2020; Subawa, 2018; Syafrini et al., 2016; Yoeti et al., 

2006). Saat ini pariwisata merupakan salah satu sektor yang menghasilkan devisa tinggi bagi 

negara. Sektor pariwisata merupakan bidang kehidupan yang kian berkembang pesat dan 

menjadi salah satu mata pencarian utama masyarakat Bali. Bali yang kita kenal merupakan 

icon pariwisata Indonesia yang telah diakui dunia. Wisatawan tentunya tidak asing dengan 

Kuta, Seminyak, dan Ubud yang banyak menawarkan pengalaman baru pada saat berkunjung 

ke Bali.  

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Seiring dengan berkembangnya pariwisata di Bali, banyak tempat wisata tersebut 

menjadi terlalu penuh dengan kebisingan. Justru sekarang ini sulit untuk menjumpai wisata 

yang menawarkan destinasi baru yang bisa menawarkan tempat wisata yang 

menawarkan ketenangan, kesujukan yang syarat akan kebudayaan Bali. Selain itu terdapat 

masalah lain yang diakibatkan oleh terjadinya pandemi Covid-19, penurunan angka 

kunjungan wisatawan asing juga menjadi maslah baru yang kini melanda sektor Pariwisata di 

Bali (Maharani & Mahalika, 2020; Paramita & Putra, 2020; Purwahita et al., 2021; Sumarni, 

2020; Suprihatin, 2020). Diperkiran lebih dari USD 1,3 miliar devisa negara berkurang, 

dikarenakan terhambatnya sektor pariwisata. Hal ini juga disebabkan karena sebagian besar 

wisatawan yang masuk ke Bali berasal dari negara Tiongkok (Anggarini, 2021). Meski 

menjadi tantangan yang berat, hal ini tidak mempengaruhi semangat masyarakat untuk 

kembali membangun sekotor pariwisata, hal ini ditandai dengan mulai banyaknya perisiapan 

pelaku pariwisata dalam menyambut wisatawan mancanegara yang wacanananya bisa 

berkunjung ke Bali pada tanggal 14 Oktober 2021. Maka dari itu BEM FIP Undiksha 

memiliki ide untuk mulai merancang kampung wisata berbasis pertanian dan edukasi. 

Program yang dilaksanakan di Desa Adat Timbul, Desa Pupuan, Kecamatan Tegallalang, 

Kabupaten Gianyar. Tempat ini dipilih karena memiliki potensi wisata yang bagus namun 

belum terkelola dengan baik. 

Dengan menawarkan destinasi wisata yang mengandalkan kearifan lokal yang 

dimiliki desa ini, seperti Terasering Sawah, Pengalaman Berkuda, Glamping, Retreat, 

Edukasi, Tracking, Cycling, serta kegiatan kebudayaan yang diharapkan bisa menarik minat 

wisatawan untuk kembali berkunjung ke Bali, khususnya Kampung Wisata Timbul. Wisata 

minat khusus, dalam hal ini desa wisata, mengarah pada daya tarik budaya lokal yang 

menjadi tren wisata pada jaman moderen seperti paradoks global dimana semakin besar 

pengaruh globalisasi, semakin tinggi keinginan untuk menekuni lokalisasi, khususnya seni 

tradisional (Ariani, 2011; Prakoso, 2015; Prasta, 2021; Putra, 2020; Sulistiyani et al., 2021). 

Oleh sebab itu pengelolaan sumber daya perdesaan selayaknya memperhatikan 

pengintegrasian perspektif ekonomi dan ekologi, memperkuat dinamika ekonomi sosial lokal, 

dan memahami potensi sumberdaya perdesaan (Baiquni, 2006; Febriana & Mardiana, 2019; 

Irfan, 2021) Dengan adanya unit-unit usaha yang sudah dibentuk secara suadaya oleh 

masyarakat dan kini akan dikelola di bidang marketing oleh pihak Desa Adat Timbul akan 

membuat unit usaha tersebut lebih terkelola dan sistematis dan menghindari persaingan 

dagang antar warga masyarakat. 

Tujuan utama dari perintisan kampung wisata ini untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta memulai pergerakan baru di masa Pandemi Covid-19. Pemanfaatan potensi 

ekonomi, sosial dan budaya masyarakat lokal secara optimal merupakan alasan rasional 

dalam pengembangan pariwisata pedesaan (Damanik, 2013; Khasanah, 2019; Yatmaja, 

2019). Sehingga dengan demikian kegiatan PHP2D ini diharapkan dapat menunjang upaya 

pemerintah dalam mendatangkan wisatawan mancanegara untuk kembali menstabilkan sektor 

ekonomi yang mati suri selama masa pandemi. Proses pembentukan kepuasan wisatawan 

terdiri dari berbagai faktor seperti: produk wisata, instrumen evaluasi, dan hasil dari yang 

mereka terima (produk dan jasa) (Djunaedi et al., 2022; Ernawati et al., 2018; Syafitri et al., 

2019). Secara eksplisit sumberdaya alam berupa tanah, mineral, air, batuan, relief, bahan 

bakar. Potensi di suatu wilayah akan bermanfaat apabila dapat dikelola oleh manusia (Al 

Hamid & Fehrezy, 2021; Rahmi et al., 2020; Suparmoko, 1994). UU No. 10 Tahun 2009 

pariwisata adalah industri yang menghimpun kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait 

dalam rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi pemenuh kebutuhan wisatawan dalam 

penyelenggaraan pariwisata. Dengan demikian industri pariwisata dapat diartikan sebagai 

sekumpulan atau himpunan usaha yang menghasilkan berbagai jasa maupun barang yang 

dibutuhkan oleh mereka yang melakukan kunjungan wisata atau pariwisata. 



Desa Adat Timbul: Kampung Wisata Berbasis Pertanian dan Edukasi 

378 

 

2. METODE 

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Adat Timbul, Desa Pupuan, Kecamatan 

Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Kegiatan ini melibatkan kepala desa, pihak pengelola 

kampung wisata, BUPDA (Baga Usaha Padruen Desa Adat), kelian adat, dan masyarakat 

setempat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

bertujuan agar mampu memperoleh gambaran dan memahami situasi di lapangan 

sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi sedikitpun terhadap sasaran penelitian (Sari, 2012). 

Pengumpulan data pada penelitian ini membutuhkan data primer dan juga data sekunder. Data 

primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara dan observasi dengan pihak-pihak yang 

terkait dan dokumentasi kegiatan yang dilaksanakan selama dilapangan. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dengan mengumpulkan dokumen-dokumen desa, dokumen yang 

menyangkut terkait kampung wisata, dan dokumen potensi desa (Yani, 2021). Bentuk 

monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan secara langsung di lapangan. Tim BEM FIP 

Undiksha menginap sementara waktu merupakan bentuk implementasi dari upaya monitoring 

dan evaluasi yang di laksanakan tim BEM FIP Undiksha. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desa Adat Timbul merupakan salah satu desa yang memiliki potensi dalam 

pengembangan kampung wisata, khususnya dalam bidang pertanian dan edukasi.  

Kekurangan dari pengembangan kampung wisata ini adalah salah pengelolaan serta 

terbatasnya manajemen dan sumber daya manusia. Adapun hal-hal yang sudah dilaksanakan 

sesui metode oleh tim PHP2D bersama masyarakat Desa Adat Timbul dalam pengembangan 

kampung wisata diantaranya sebagai berikut. Tahap pertama adalah tahap perencanaan. 

Dalam perencanaan wisata berbasis pertanian dan edukasi mendapatkan hasil bahwa, 

masyarakat sudah memiliki unit-unit usaha yang mendukung pengembangan kampung wisata 

yang bergerak dalam bidang pertanian dan edukasi. Maka dari itu, yang diperlukan hanya 

pengelolaan lebih lanjut kepada unit-unit usaha masyarakat yang sudah ada dan gencar dalam 

promosinya. 2). Observasi Unit-unit Usaha yang Dimiliki Masyarakat. Observasi dilakukan 

kepada unit-unit usaha yang menjadi elemen-elemen dalam pengembangan kampung wisata. 

Unit-unit usaha tersebut meliputi glamping, retreat camp, terasering sawah, pengalaman 

berkuda, tracking, dan arang bambu. 3). Pelaksanaan Program. Pelaksanaan program dalam 

pengembangan kampung wisata yaitu pengelolaan marketing Kampung Wisata pada Website 

dan sosial media Lebih lanjut, pengetahuan mengenai wisatawan sangat diperlukan dalam 

merencanakan produk wisata yang sesuai dengan keinginan kelompok pasar tertentu, 

termasuk merencanakan strategi pemasaran yang tepat bagi kelompok pasar tersebut. Salah 

satunya mendongkrak strategi marketing dalam mempromosikan Kampung Wisata Timbul 

melalui website dan sosial media lainnya yang sudah berjalan dan dikembangkan. 

Beberapa hasil dari pelaksanaan program pengabdian adalah sudah terkelolanya 

beberapa objek wisata dan lembaga pengurus seperti diantaranya, 1.) Lobby Kampung, 

Wisata Desa Adat Timbul di desain dengan berbaur dengan alam. 2.) Bali Natural Healing, 

merupakan salah satu destinasi wisata yang mengangkat konsep healing atau penyembuhan. 

Dengan konsep tersebut maka di dalamnya ditawarkan paket meditasi atau yoga 

penyembuhan di dalam gua dekat dengan air terjun. 3.) Arang Bambu, merupakan salah satu 

unit usaha yang berada di Desa Adat Timbul dan sudah mendapat pengakuan secara nasional. 

Tempat ini menawarkan paket kunjungan dan juga paket experience pembakaran arang 

bamboo tersebut diolah menjadi bahan-bahan kosmetik. 4.) Jalur Tracking, dibuat untuk 

memberikan wisatawan pengalaman dalam menjelajahi areal persawahan dan edukasi dalam 

pengelolaan sawah secara tradisional. 5.) Subak Gallery, merupakan salah satu program kerja 

pengadaan barang dari Tim PHP2D yang memajang alat-alat pertanian tradisional beserta 
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deskripsinya. 6.) Mud Area, dirancang oleh Tim PHP2D sebagai sarana perkenalan 

permainan tradisional (Seni dan budaya). 7.) Ubud Retreatcamp, merupakan salah satu unit 

usaha swadaya milik kelompok masyarakat. Destinasi ini menawarkan penginapan yang 

nyaman untuk wisatawa yang berada di areal persawahan dan menambah nuansa alami dan 

sangat tepat untuk menenangkan diri. 8.) Homestay,  adalah salah satu unit yang dikelola dan 

bagian dari paket kampung wisata adalah penginapan atau homestay, agar memudahkan 

wisatawan untuk tinggal sejenak di desa wisata. 9.) Selain itu juga dibentuk lembaga 

pengurus, yaitu BUPDA (Baga Utsaha Padruwen Desa Adat) yang membantu menaungi desa 

Adat Timbul menjadi Kampung Wisata dan pengelola desa wisata secara khusus agar grafis 

target kunjungan wisatawan tetap merangkak naik. 10.) Dan yang terakhir adalah warung 

prapen. Warung prapen hadir dengan suasana pedesaan yang dikelilingi oleh banyak 

pepohonan hijau. Tak hanya itu, adanya hiasan bamboo dengan bebatuan di sekitarnya 

membuat nuansa alamnya terasa kental. 

Dengan menawarkan destinasi wisata yang mengandalkan kearifan lokal yang 

dimiliki desa ini, seperti Terasering Sawah, Pengalaman Berkuda, Glamping, Retreat, 

Edukasi, Tracking, Cycling, serta kegiatan kebudayaan yang diharapkan bisa menarik minat 

wisatawan untuk kembali berkunjung ke Bali, khususnya Kampung Wisata Timbul. Wisata 

minat khusus, dalam hal ini desa wisata, mengarah pada daya tarik budaya lokal yang 

menjadi tren wisata pada jaman moderen seperti paradoks global dimana semakin besar 

pengaruh globalisasi, semakin tinggi keinginan untuk menekuni lokalisasi, khususnya seni 

tradisional (Ariani, 2011; Prakoso, 2015; Prasta, 2021; Putra, 2020; Sulistiyani et al., 2021). 

Oleh sebab itu pengelolaan sumber daya perdesaan selayaknya memperhatikan 

pengintegrasian perspektif ekonomi dan ekologi, memperkuat dinamika ekonomi sosial lokal, 

dan memahami potensi sumberdaya perdesaan (Baiquni, 2006; Febriana & Mardiana, 2019; 

Irfan, 2021) Dengan adanya unit-unit usaha yang sudah dibentuk secara suadaya oleh 

masyarakat dan kini akan dikelola di bidang marketing oleh pihak Desa Adat Timbul akan 

membuat unit usaha tersebut lebih terkelola dan sistematis dan menghindari persaingan 

dagang antar warga masyarakat. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Desa Adat Timbul, Tegallalang merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 

Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar. Potensi alam desa ini sangatlah melimpah 

seperti letak sawah yang strategis, memiliki sumber daya alam yang melipah dan bisa 

dimanfaatkan dan banyak unit usaha yang bisa dikembangkan menjadi obyek wisata berbasis 

edukasi yang masih mengalami kendala dalam marketing. Tim PHP2D BEM FIP Universitas 

Pendidikan Ganesha berpartisipasi bersama Pengurus Desa yaitu BUPDA untuk 

mengembangkan dan membantu permasalahan yang ada di Desa Adat Timbul yaitu di bidang 

marketing untuk mempromosikan desa ini menjadi Kampung Wisata berbasis Pertanian dan 

Edukasi. Banyak Unit- unit usaha masyarakat yang sudah dibentuk dan sudah dikelola. Unit- 

unit usaha yang sudah dikelola kita naungi menjadi Kampung Wisata Desa Adat Timbul 

berlandaskan Sapta pesona tersebut meliputi aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan 

kenangan. Bagi masyarakat sendiri sadar wisata ini memiliki prospek yang baik, yaitu 

lapangan pekerjaan dan peluang pendapatan yang meningkat. Dari masyarakat perlu 

memahami konsep dari sadar wisata dalam hal ini digambarkan sebagai bentuk kesadaran 

masyarakat untuk berperan aktif. Dimana masyarakat menyadari peran dan tanggung jawab 

sebagai tuan rumah yang baik bagi wisatawan yang berkunjung untuk mewujudkan 

lingkungan dan suasana yang kondusif. Diharapkan masayarakat Desa Adat Timbul mmpu 

mempromosikan di sosial media maupun di WEB yang sudah dibentuk serta dapat 

melanjutkan mengelola kampung wisata Desa Adat Timbul dengan baik. 
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